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bahkan industri berat dengan 
teknologi canggih. Akibatnya 
sumberdaya manusia tidak tersedia, 

proses alih teknologi tidak terjadi, 
industri yang dikernbangkan tidak 
memiliki backward linkage, 
berkembang karena proteksi 

pemerintah dengan alasan infant 
industries, dan besar dari captive 

Anatomi St ruktur  Ekot~omi  
Sebelum dan  Sesudah Krisis 

Sebelum terjadinya krisis 

sebetulnya kita telah mengetahui 
bahwa performansiikinerja 

"fundamental makro ekonomi" kita 

tidak baiklrapuh. Hal ini dapat 
dilihat dari beberapa indikator 
berikut vakni (Bunasor. 1998a). , . I market. Padahal hampir semua I pertarm,- surplus neraca 
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I Pembangunan pertanian ' perdagangan yang tipis dan dari 
termasuk agribisnislagroindustri kornponen barang yang diimpor 
di Indonesia selama PJP I tidak didorninasi oleh "consumption 
diberikan dukungan penuh. goods" bukan "capital goods". 
Buktinya bahwa PJP I pedesaan, Kedua, necara ber.jalan 
yang di dominasi oleh pertanian, (current account) yang defisit 
mengalami pemiskinan- pada sepuluh tahun terakhir. 
pemiskinan (Habibie, 1998). Hal Pada tahun 1992 defisit neraca 
ini terjadi karena investasi perdagangan baru mencapai 
diorientasikan pada industrialisasi US$ 4.0 rnilyar, pada awal 
di perkotaan-perkotaan, sehingga tahun 1997 telah mencapai lebih 
terjadi jurang ekonomi dan dari US$ 8 milyar. Ketiga, 
sosial yang dalam anrar sektor 

pertanian-industri, antar wilayah 

pedesaan-perkotaan, dan kawasan 

barat-timur Indonesia. Terlihat sekali 
di sini adalah keinginan pemerintah 

untuk segera diakui sebagai negara 
industri. sehingga berakibat hutang 

luar negeri lebih dari 100 milyar 

dolar, DSR lebih dari 35 % dan 

defisir ncraca berjalan rnencapai 

uss 8 milyar. Pembangunan pangan, 

sandang , papan belurn rarnpung , 
sudah ~nerambah dunia .industri, 

industri hanya dinikmati oleh kurang 

lebih 250 ~engusaha besar Yang 
memungkinkan terjadinya trickle 
down effect. 

Di bawah ini penulis akan 
u1aika1-1 proses jatuhnya 

~erekonomian Indonesia, t a h a ~  

Proses  emb ban gun an ang 
seharusnya dilalui oleh bangsa ini, 

dan bagaimana posisi agribisnis 

sebagai agenda paling penti% Pasta . 
krisis ~konomi .  

cadangan devisa yang rnenipis 

berkisar US$ 18 milyar yang hanya 
cukup untuk membiayai impor 
selarna 5 bulan, K ~ ~ ~ ~ ~ ~ ,  angka 
debt service ratio (DSR)  35 % yang 

telah melampuai keamanan (20 %). 

Kelima, terkosentrasinya aset 

nasional pada kelompok kecil (250 

konglomerat) yang menguasai 

sebesar kurang lebih 70%, 

sedangkan pengusaha kecil dengan 

36 juta pada tahun 1996 hanya 
rnerniliki aset berkisar 8%. 
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